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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan 
nasabah terhadap minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital. Latar belakang 
penelitian ini adalah perkembangan pesat teknologi digital di sektor perbankan yang belum 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh nasabah. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) Unit Tanralili, Kabupaten Maros. Populasi penelitian mencakup seluruh 
nasabah BRI Unit Tanralili pada tahun 2024. Sampel yang diambil sebanyak 97 nasabah 
dengan teknik pengambilan sampel secara acak (random sampling) menggunakan rumus 
Slovin. Hasil penelitian menujukkan bahwa setelah dilakukan pengumpulan dan 
pengolahan data, maka ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan   
nasabah   berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan sistem 
pembayaran berbasis digital pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit Tanralili Kabupaten 
Maros. Temuan ini menujukkan pentinggnya membentuk sikap positif terhadap keuangan 
pribadi guna mendorong adopsi sistem pembayaran digital. 

 
Kata Kunci: literasi keuangan, sikap keuangan, minat penggunaan, sistem pembayaran digital, bank 
rakyat indonesia. 

Abstract 
This study aims to determine the effect of financial literacy and customer financial attitudes on the 
interest in using digital-based payment systems. The background of this study is the rapid development 
of digital technology in the banking sector which has not been fully utilized by customers. The data used 
in this study are primary data obtained through the distribution of questionnaires to customers of Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili, Kabupaten Maros. The population of this study includes all 
customers of BRI Unit Tanralili in 2024. A sample of 97 customers was selected using a random 
sampling technique based on Slovin’s formula. The results of the study showed that after collecting and 
processing data, it was concluded that financial literacy and customer financial attitudes had a positive 
and significant effect on the interest in using digital-based payment systems at Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Tanralili unit, Maros Regency. This finding shows the importance of forming a positive attitude 
towards personal finance in order to encourage the adoption of digital payment systems. 
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PENDAHULUAN  
Pada era modern saat ini, peranan teknologi dalam setiap aspek kehidupan sangat 

memberikan dampak yang sangat signifikan dalam membantu kegiatan  sehari-hari. Salah 
satu contohnya adalah dengan adanya sistem pembayaran berbasis digital yang 
memudahkan bagi pelaku keuangan dalam bertransaksi sehingga mereka tidak perlu lagi 
menggunakan uang tunai sebagai alat pembayaran (Sari, 2019). Pembayaran digital 
merupakan suatu metode transaksi yang dimana pembayarannya melalui media digital. 
Adanya pembayaran digital ini, pengguna dapat melakukan transaksi tanpa perlu lagi secara 
langsung datang ke teller bank sambil membawa uang secara tunai. 

Kemunculan pembayaran digital ini, masyarakat mulai dihadapkan pada pilihan 
berbagai macam instrumen pembayaran yang sangat bervariasi. Terjadi pergeseran 
instrumen yang awal mulanya menggunakan instrumen berbasis kertas seperti cek dan bilyet 
giro sekarang beralih ke penggunaan instrumen berbasis kartu dan instrumen berbasis digital, 
terlihat dari semakin maraknya masyarakat bertransaksi dengan kartu kredit, kartu 
ATM/debet, uang elektronik baik  berbasis  chip  maupun  berbasis  server  sebagai  alat  
pembayaran. Potensi ekonomi digital yang ada di Indonesia sangat besar dan penting untuk 
dikembangkan karena memberikan dampak pada ekonomi yang ada di Indonesia.  

Dengan cepatnya laju inovasi mengakibatkan berbagai macam perubahan dalam 
segala aspek kehidupan salah satunya pada bidang keuangan termasuk sistem pembayaran 
yang dimana perubahan tersebut semakin singkat yang berdampak pada semakin sempit 
response time otoritas dalam membuat kebijakan. PT. Bank Rakyat Indonesia hadir dan  
merupakan salah satu Badan Usaha Milik  Negara  (BUMN)  yang  bergerak di dunia  
perbankan.  PT. Bank Rakyat Indonesia ini juga merupakan salah satu perusahaan perbankan 
yang terpopuler di Indonesia, yang memiliki banyak sekali cabang yang beredar di seantero 
Indonesia. Salah satu cabang PT. Bank Rakyat Indonesia yaitu BRI cabang Maros yang 
memiliki berbagai unit yang tersebar, salah satunya adalah PT Bank Rakyak Indonesia Unit 
Tanralili yang dimana pada bank tersebut sudah mengadopsi berbagai sistem pembayaran 
digital yaitu kartu perbankan, mobile banking, internet banking, dan lain-lain. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan sistempembayaran berbasis 
digital diantaranya literasi keuangan, inklusi keuangan, sikap keuangan dan masih banyak 
lagi yang lainnya. Pengetahuan akan literasi keuangan menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusanterkait dengan penggunaan sistem pembayaran berbasis 
digital karena semakintinggi tingkat pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap 
keuanganyang dimiliki maka akan semakin baik pula dalam mengambil keputusan dalam 
memilih sistem pembayaran digital apa yang akan digunakan serta dapat menghindari 
kesulitan dan risiko masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan 
keuangan (Putri, 2023). Kesulitan dalam merencanakan dan mengelola keuangan seringkali 
disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi keuangan. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
setiap individu untuk memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan sebelum 
mengambil langkah dalam mengatur keuangan pribadi mereka. Literasi keuangan 
merupakan suatu hal penting dalammembantuuntukmengambil keputusan yang berkaitan 
dengan pemilihan dan pemakaian produkkeuangan yang tepat. Melalui peningkatan literasi 
keuangan yang baik dapat memberikan keterampilan untuk perencanaan keuangan, dan juga 
sebagai upaya untuk menghindari adanya instrumen yang terdeteksi kurang aman.  

Semakin luas tingkat dari pemahaman untuk literasi dari keuangan, 
makamemberikan pengaruh secara positif akan perilaku dari keuangan, baik 
dalampengambilan keputusan penggunaan keuangan maupun penggunaan 
sistempemayaran dalam kehidupan sehari-hari. Searah yang di sampaikan olehstudi 
Anisyah, dkk (2021) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh positif 
serta signifikan akan perilaku keuangan seseorang. Selain literasi keuangan, sikap keuangan 
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juga menjadi hal yang menjadi faktor pendukung penggunaan sistem pembayaran berbasis 
digital, sikapkeuangan merupakan keadaan dari pikiran, penilaian dan juga pendapat 
seseorang mengenai keuangan. Perilakuuntuk manajemen dari keuangan bisa menjadi baik 
dan benar denganmenerapkan sikap keuangan yang dilakukan secara tepat dan sesuai 
denganketentuan yang ada (Silvy & Yulianti, 2013). 

Perilaku keuangan yang baik tercermin dari literasi keuangan dan sikap keuangan 
seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan sikap keuangan yang positif 
memberikankontribusi yang signifikan terhadap penggunaan financial technology 
(Muhidiadkk, 2018). Bertolak belakang dengan penelitian Rosmayanti & Salam(2023) 
menjelaskan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan tidak mempunyai suatu pengaruh 
secara positif dan signifikan akan tindakan seseoranginginmengadopsi teknologi 
pembayaran digital. 

PT BankRakyat Indonesia (BRI) unit Tanralili Kabupaten Maros menjadi salah satu 
instansi yang berperan dalam meningkatkan pengimplikasian penggunaan sistem 
pembayaran berbasis digital kepada nasabahnya, ini dikaitkan dengan literasi keuangan dan 
sikap keuangan nasabah yang ada pada bank tersebut. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Metode kuantitatif sendiri dapat 
diartikan sebagai suatu metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk menganalisispopulasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui 
instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Sugiyono, 2016). Tempat penelitian ini dilakukan di PT Bank rakyat Indonesia BRI unit 
Tantralili yang beralamat di jalan poros Kariango Carangki, LekopaccingKecamatan Tanralili 
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. 

Populasi tersebut terdiri dari 2.289 orangnasabah kredit usaha rakyat (KUR), 423 
orang BRI guna, 500 orang nasabahKupedes, 229 orang nasabah kredit modal kerja, 14 orang 
nasabah giro, dan 50 orang nasabah tabungan, yang dimana informasi di peroleh dari pihak 
perbankan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode random sampling yang 
dihitungmenggunakan rumus Slovin menurut Siregar (2017), yaitu: 

 n : N / 1 + N (e)² 
Dimana: 
 n = Ukuran sampel 
 N = Ukuran populasi  
e = kesalahan dalam pengambilan sampel, misalnya (10%)  
Maka,  
n = 3,505 / 1+ 3,505 (0,1)² 
 n = 3,505/ 36.05 
 n = 97 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakanslovin yang 

didasarkan atas tingkat kesalahan sebesar 10%maka diperoleh sampel sebanyak 97 
responden. Penelitian ini menggunakan data primer merupakan data yang dikumpulkan 
tanpa prantara, langsungkepada responden yang terpilih pada saat penelitian. Data primer 
ini di peroleh dari hasil pertanyaan (kuesioner) yang diberikan kepada responden. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif yang terdiri atas deskriptif responden dan deskriptif variabel. Uji instrumen juga 
dilakukan untuk melihat validitas data dan reliabilitas. Uji asumsi klasik dilakukan melalui 
uji normalitas, multikolinearitas, heterokesdastisitas. Uji statistik dilakukan dengan uji regresi 
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linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi. Uji hipotesiss dilakukan 
melalui uji parsial dan simultan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
18-20 12 12,5% 

21-30 41 43,1 

31-40 34 34,4 

>40 10 10 
Jumlah 97 100,0 

Sumber: data primer diolah, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, responden berusia 18–20 tahun sebanyak 12,5%, usia 21–30 

tahun sebanyak 43,1%, usia 31–40 tahun sebanyak 34,4%, danyangberusia di atas 40 tahun 
sebesar 10%. Dengan demikian, kelompok usia 21–30 tahun merupakan kategori usia 
responden yang paling dominan. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
Laki-Laki 24 25 

Perempuan 73 75 
Jumlah 97 100,0 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa responden perempuan mencapai 75%, 
sedangkan laki-laki hanya 25%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan 
dalam penelitian ini lebih dominan dibandingkandengan responden laki-laki. 

 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
SD 22 21,8 
SMP 9 9,4 
SMA 33 34,4 
Lainnya 33 34,4 
Jumlah 97 100,0 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.3, responden dengan tingkat pendidikanSDsebesar 21,8%, 
SMP sebesar 9,4%, SMA sebesar 34,3%, dan kategori pendidikan lainnya juga sebesar 34,3%. 
Meskipun persentase respondendengan pendidikan SMA dan pendidikan lainnya sama, 
dapat disimpulkan bahwakelompok responden dengan pendidikan SMA merupakan salah 
satu yang palingdominan dalam penelitian ini. 

Penilaian terhadap variabel penelitian secara keseluruhan dapat diketahui melalui 
skor rata-rata, yang dianalisis berdasarkan kriteria tertentu. Dari hasil analisa terlihat bahwa 
secara umum literasi keuangan pada nasabah di Bank BRI unit Tanralili sudah baik. Namun 
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literasi keuangan pada indikator investasi perlu ditingkatkan karena banyak yang menjawab 
ragu-ragu bahkan tidak setuju. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh total skor rata-rata tanggapan 
responden terhadap variabel sikap keuangan (X2) yangdiukur dengan 4 indikator yang 
berarti secara keseluruhan tingkat rata-ratatanggapan responden variabel sikap keuangan 
tergolong baik. Analisis deskriptif memperlihatkan bahwa skor rata-rata tanggapan 
responden terhadap variabel minat penggunaan pembayaran digital (Y), yang diukur dengan 
lima indikator, menunjukkan tingkat minat yang cukup baik secara keseluruhan. 

Dari hasil kuesioner yang diolah, literasi keuangan(X1), sikap keuangan (X2), dan 
minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital (Y) dinyatakan valid, karena nilai 
rhitung > rtabel yang artinya keseluruhan pernyataan dalam kuesioner penelitian, mampu 
menginterpretasikan variabel literaksi keuangan, sikap keuangan, dan minat penggunaan 
sistempembayaranberbasis digital (Y). Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 
semua variabel, yakni literasi keuangan (X1), sikap keuangan (X2), dan minat terhadap 
sistempembayarandigital (Y), memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang digunakan bersifat reliabel. Pengujian asumsi 
klasik yang dilakukan menunjukkan data-data terdistribusi dengan normal dengan nilai 
signifkansi lebih besar dari 0,05. Pada uji multikolinearitas, juga menunjukkan bahwa 
variabel-variabel dalam penelitian bebas dari multikolinearitas. Begitupula untuk pengujian 
heterokesdatisitas menunjukkan bahwa midel regresi tidak mengandung heterokesdasitas. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 pada kolom Unstandardized Coefficients (B), 
tertera nilai constant B sebesar 10,003, koefisisen literasi keuangan 0,350, dan sikap keuangan 
0,341. Dengan demikian dibentuk fungsi tersebut dispesifikasikan ke dalam model 
ekonometrika  dengan  persamaan linear berganda sebagai berikut: 

 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 10,003 + 0,350 X1 + 0,341 X2 + e 
 
Persamaan regresi linear berganda ditafsirkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 10,003 artinya bahwa apabila variabel literasi keuangan (X1) dan 
variabel sikap keuangan (X2) bernilai nol, maka minat penggunaan sistem pembayaran 
berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros sebesar 
10,003 satuan. 
b. Nilai koefisien regresi (X1) sebesar 0,350, artinya bahwa setiap penambahan 1% literasi 
keuangan maka akan meningkatkan minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital 
pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros sebesar 0,350 satuan. 
c. Nilai koefisien (X2) sebesar 0,341 artinya bahwa setiap penambahan 1% sikap keuangan 
maka akan meningkatkan minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital pada PT 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros sebesar sebesar 0,341 satuan. 
Hasil analisis regresi linera berganda ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Hasil analisis regresi linear berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

 

Standardized 
Coefficients 

 

t Sig. 

B Std. 
error 

Beta 

1  (constant) 10,003 1,641  6,095 ,000 
 Literasi ,350 ,065 ,473 5,340 ,000 
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keuangan 
 Sikap Keuangan ,341 ,107 ,283 3,194 ,002 
 a. Dependent variabel minat penggunaan pembayaran berbasis digital 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 
 

Analisis koefisien korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada table 
berikut ini: 

 
Tabel 5. Hasil analisis koefisen korelasi dan determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,656a ,430 ,418 2,07440 
a. Predictors: (constant), Sikap Keuangan, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Minat pengguna system pembayaran digital 

Sumber: Data diolah SPSS 26. 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4 tersebut, menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (R) yang diperoleh sebesar 0,656. Hal ini menyatakan bahwa terdapat hubungan 
korelasi yang kuat antara variabel bebas terhadap variabel terikat karena berada pada kisaran 
angka interval koefisien sebesar 0,60 - 0,799. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan dan sikap keuangan nasabah mempunyai hubungan yang kuat terhadap minat 
penggunaan sistem pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 
Tanralili Kabupaten Maros. Hasil perhitungan olah data tersebut, maka diketahui   koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,418 atau 41,8%. Hal ini menunujukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel literasi keuangan dan sikap keuangan memberikan pengaruh yang 
sedang karena berada pada kisaran angka interval koefisien sebesar 40%-59,99% terhadap 
minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
unit Tanralili Kabupaten Maros, yaitu sebesar 41,8% sedangkan 58,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 

Hasil uji hipotesisi yaitu, uji parsial dan uji simultan ditunjukkan pada table berikut: 
 

Tabel 6. Uji Parsial 
Model Unstandardized 

Coefficients 
 

Standardized 
Coefficients 

 

t Sig. 

B Std. 
error 

Beta 

1  (constant) 10,003 1,641  6,095 ,000 
 Literasi 

keuangan 
,350 ,065 ,473 5,340 ,000 

 Sikap Keuangan ,341 ,107 ,283 3,194 ,002 
 a. Dependent variabel minat penggunaan pembayaran berbasis digital 
Sumber: Data diolah SPSS 26 

 
Berdasarkan table 6 maka dapat diperoleh hasil pengujian hipotesis secara parsial, 

maka dijelaskan bahwa: 
a.   Pengujian hipotesis pertama secara parsial menggunakan uji t menunjukkan nilai t hitung 
5,340 > t tabel 1,660 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis (H1) diterima, 
yang menyatakan literasi keuangan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
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penggunaan sistem pembayaran digital di PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili 
Kabupaten Maros. 
b.   Pengujian hipotesis kedua secara parsial melalui uji t menunjukkan nilai t hitung 3,194 > 
t tabel 1,660 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis (H2) diterima, 
menyatakan sikap keuangan nasabah berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
penggunaan sistem pembayaran digital di PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili 
Kabupaten Maros. 
 

Hasil uji simultan (uji F) ditunjukkan pada table berikut: 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig 

1 
 

Regression 305,381 2 152,691 35,484 ,000b 

 Residual 404,495 94 4,303   
 Total 709,876 96    
a. Dependent Variable: minat penggunaan system pembayarn berbasis digital 
b. Predictors: (Constant), sikap keuangan, literasi keuangan 

Sumber: Data diolah SPP 26. 
 

Berdasarkan hasil olah data uji f tersebut, menunujukkan hasil bahwa literasi 
keuangan dan sikap keuangan memperoleh nilai f hitung sebesar 
35,484 > f tabel sebesar 3,09, maka literasi keuangan dan sikap keuangan nasabah 
berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital Sedangkan 
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, maka literasi keuangan dan sikap 
keuangan terdapat  hubungan yang signifikan terhadap minat minat penggunaan sistem 
pembayaran berbasis digital. Jadi, kesimpulannya hipotesis (H3) diterima, maka literasi 
keuangan dan sikap keuangan nasabah  berpengaruh secara simultan, positif dan signifikan 
terhadap minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros. 
 
Pengaruh  Literasi  Keuangan  Terhadap  Minat  Penggunaan  Sistem Pembayaran 
Digital 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan sistem pembayaran berbasis 
digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) memiliki nilai 
signifikan yang berarti hipotesis pertama dari penelitian ini diterima Hal tersebut bermakna 
bahwa apabila semakin tinggi literasi keuangan nasabah maka akan mengakibatkan semakin 
tinggi pula minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa literasi keuangan yang tinggi dapat mempengaruhi minat penggunaan   sistem   
pembayaran   berbasis   digital   pada   PT   Bank   Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili 
Kabupaten Maros. 

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan 
dan mengelola keuangan agar terhindar dari masalah keuangan. Pemahaman   literasi   yang   
baik   akan   membuat   seseorang   sadar   bahwa pentingnya dalam mengelola keuangan, hal 
ini juga akan berdampak positif bagi nasabah terutama nasabah PT Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros dalam mengatur dan mengelola uang yang ada pada 
dirinya. Semakin baik literasi keuangan seseorang dalam pengetahuan dan keterampilan 
dibidang keuangan yang meliputi pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap 
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keuangan maka semakin baik pula pemahaman sesorang mengenai sistem pembayaran 
berbasis digital. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Stevani et al. (2023), yang menunjukkan 
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan pembayaran digital di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Kristen Indonesia Toraja. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Magfirah et al. (2024), 
yang mengungkapkan bahwa tingkat literasi keuangan secara positif memengaruhi minat 
dalam penggunaan dompet digital (e-wallet). 

 
Pengaruh  Sikap  Keuangan  Terhadap  Minat  Penggunaan  sistem Pembayaran 
Digital 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan sistem pembayaran berbasis 
digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan (X2) memiliki nilai 
signifikan yang berarti hipotesis kedua dari penelitian ini diterima. Hal tersebut bermakna 
bahwa apabila semakin tinggi sikap keuangan nasabah maka akan mengakibatkan semakin 
tinggi pula minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sikap keuangan yang tinggi dapat mempengaruhi minat penggunaan sistem 
pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten 
Maros. 

Sikap keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola perilaku 
keuangannya. Individu dengan sikap keuangan yang positif cenderung lebih bijak dalam 
mengambil keputusan terkait pengelolaan keuangan. Sikap keuangan memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap minat individu dalam menggunakan sistem pembayaran 
berbasis digital. Hal ini karena individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung 
memiliki pola pikir yang positif mengenai uang, seperti orientasi terhadap masa depan 
(obsession), tidak memanfaatkan uang sebagai alat kekuasaan atau solusi konflik (power), 
mampu mengelola kondisi keuangan yang dimiliki (effort), menyesuaikan penggunaan uang 
agar mencukupi kebutuhan (inadequacy), enggan untuk membelanjakan uang  secara 
berlebihan (retention),  serta memiliki pandangan  yang  progresif mengenai uang (securities). 
Individu dengan karakteristik tersebut cenderung mampu mengontrol konsumsi, 
menyeimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran (cash flow), menyisihkan dana untuk 
tabungan dan investasi, serta mengelola utang dengan bijak demi kesejahteraan finansial. 
Sikap inilah yang mendorong mereka untuk lebih tertarik memanfaatkan layanan sistem 
pembayaran digital (Herdjiono & Damanik, 2016). 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi Putri (2023), yang 
menyimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
keputusan individu dalam menggunakan layanan financial technology (fintech) di wilayah DKI 
Jakarta. Penelitian ini juga didukung oleh Ferinaldi dkk. (2019), yang menemukan bahwa 
sikap keuangan turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
masyarakat dalam memanfaatkan uang elektronik. 

 
Pengaruh  Literasi  Keuangan  dan  sikap  Keuangan  Terhadap  Minat Penggunaan Sistem 
Pembayaran Digital 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan 
sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan system 
pembayaran berbasis digital pada PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit Tanralili kabupaten 
Maros. Literasi keuangan dan sikap keuangan memiliki pengaruh yang saling berkaitan dan 
juga memiliki pengaruh yang saling memperkuat terhadap minat penggunaan sistem 
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pembayaran berbasis digital. Jika literasi keuangan dan sikap keuangan dapat terselenggara 
dengan baik oleh nasabah maka akan cenderung berminat menggunakan sistem pembayaran 
berbasis digital pada bank. Apabila literasi keuangan dan sikap keuangan telah dilaksanakan 
dengan kebutuhan dan telah mencapai sasaran maka dapat meningkatkan minat dalam 
penggunaan sistem  pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit 
Tanralili Kabupaten Maros. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh Putri (2023), yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan financial 
technology (fintech), khususnya pada pengguna aplikasi DANA di DKI Jakarta. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa literasi dan sikap keuangan berperan penting dalam meningkatkan 
minat nasabah untuk menggunakan sistem pembayaran digital, termasuk pada PT Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros.  
  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi 
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 
sistem pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 
Tanralili Kabupaten Maros. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 
nasabah terhadap konsep keuangan, pengelolaan keuangan, serta manfaat layanan 
keuangan digital, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk 
menggunakan sistem pembayaran berbasis digital. Dengan demikian, literasi 
keuangan menjadi faktor penting dalam mendorong penerimaan dan pemanfaatan 
layanan digital banking secara optimal. 
 
Selain itu, sikap keuangan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat penggunaan sistem pembayaran berbasis digital pada PT Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) Unit Tanralili Kabupaten Maros. Sikap keuangan yang baik, seperti 
kemampuan mengelola pengeluaran, mempertimbangkan manfaat layanan digital, 
serta keterbukaan terhadap inovasi keuangan, dapat meningkatkan minat nasabah 
dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Secara simultan, literasi keuangan 
dan sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 
sistem pembayaran berbasis digital, sehingga keduanya menjadi faktor yang saling 
mendukung dalam memperkuat transformasi layanan keuangan digital di 
lingkungan BRI Unit Tanralili Kabupaten Maros. 
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